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1. PENDAHULUAN

Industri otomotif di Indonesia berkembang pesat seiring dengan meningkatnya kebutuhan
masyarakat terhadap kendaraan termasuk mobil (Maranata & Widyaningtyas, 2024). Perusahaan
penyedia jasa dan layanan kendaraan seperti PT. Bumi Jasa Utama dituntut untuk bekerja secara
efisien dan cepat. Dalam praktiknya, karyawan juga dihadapkan pada beban kerja yang tinggi, baik
secara fisik maupun mental, yang jika tidak dikelola dengan baik maka akan berdampak pada
penurunan kinerja dan kesejahteraan karyawan (Tosalili et al., 2025).

Beban kerja mental merupakan tekanan yang dialami seseorang akibat tuntutan kognitif
dalam menyelesaikan tugasnya (Febrian et al., 2021). Pengukuran beban kerja mental penting
dilakukan agar perusahaan dapat mengevaluasi kondisi kerja karyawan dan melakukan intervensi
yang tepat (Sari et al.,, 2022). Menurut (Braarud, 2021), salah satu metode yang efektif digunakan
untuk mengukur beban kerja mental adalah metode NASA-TLX, yang mengukur beban kerja
berdasarkan persepsi subyektif individu terhadap enam dimensi pekerjaan. Penelitian ini dilakukan di
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sebuah perusahaan yang bergerak di bidang otomotif, dengan jam operasional dari Senin hingga
Jumat pukul 08.00 hingga 17.00, dan pada hari Sabtu pukul 08.00 hingga 12.00. Struktur organisasi
perusahaan terdiri dari 6 bagian utama yaitu, Human Resource Development (HRD) sebanyak 1 orang
yang bertugas mengelola administrasi personalia dan kepegawaian. Bagian Service sebanyak 6 orang,
yang bertugas melakukan perawatan rutin, deteksi kerusakan, serta perbaikan mobil pelanggan.
Bagian Marketing sebanyak 3 orang, yang berfokus pada promosi, penawaran jasa, dan menjalin
komunikasi dengan pelanggan. Bagian Finance sebanyak 2 orang, yang menangani aspek keuangan
perusahaan termasuk pembayaran, pencatatan, dan pelaporan. Cleaning Service sebanyak 1 orang,
yang bertanggung jawab terhadap kebersihan dan kenyamanan lingkungan kerja.

Menurut (Satria & Sari, 2025), setiap dimensi dalam NASA-TLX saling memengaruhi secara
kausal, sehingga analisis hubungan antar dimensi penting untuk memahami beban kerja secara
menyeluruh. Instrumen ini menilai enam aspek: kebutuhan mental, kebutuhan fisik, tekanan waktu,
performa, usaha, dan frustrasi (Nadhim & Apsari, 2023). Dengan sumber daya manusia yang terbatas
dan cakupan kerja yang luas, pengukuran beban kerja mental menggunakan NASA-TLX membantu
perusahaan melihat kondisi nyata tiap bagian, khususnya service, sehingga dapat menjadi dasar
perbaikan sistem kerja, pembagian tugas yang lebih seimbang, dan peningkatan efisiensi (Wu et al.,
2024).

Selain menjadi alat ukur, hasil dari pengukuran NASA-TLX juga berfungsi sebagai dasar
pengambilan keputusan manajerial yang lebih tepat dan berbasis data. Dengan memahami dimensi
mana yang paling membebani karyawan, perusahaan dapat merancang strategi spesifik dan terfokus
untuk mengurangi tekanan tersebut (Vidal-Balea et al., 2024). Misalnya, jika hasil menunjukkan
bahwa tekanan waktu (temporal demand) tinggi di bagian service, maka manajemen dapat
mempertimbangkan penjadwalan ulang pekerjaan, menambah tenaga kerja, melakukan redistribusi
beban kerja, atau memperkenalkan teknologi modern untuk mempercepat proses dan meminimalkan
waktu tunggu pelanggan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kesejahteraan karyawan, tetapi
juga berdampak positif terhadap produktivitas, efisiensi operasional, dan kualitas layanan yang
diberikan kepada pelanggan secara keseluruhan (Zidan et al., 2024).

Selain itu, pengukuran beban kerja mental dapat menjadi alat evaluasi efektivitas pelatihan
dan kebijakan yang telah diterapkan sebelumnya (Fole et al., 2025; Safutra et al., 2024; Sudiarno &
Wahyuni P, 2020). Jika setelah pelatihan beban kerja mental menurun, maka dapat disimpulkan
bahwa pelatihan tersebut efektif. Sebaliknya, jika beban kerja tetap tinggi atau bahkan meningkat,
maka perlu dilakukan penyesuaian baik dari segi konten pelatihan, metode kerja, maupun distribusi
tanggung jawab (Kulsaputro et al., 2024; Safutra et al., 2025). Oleh karena itu, pengukuran ini
sebaiknya dilakukan secara berkala, bukan hanya sebagai respons terhadap keluhan atau masalah
kinerja, tetapi sebagai bagian dari sistem manajemen kerja yang proaktif.

Penelitian ini bertujuan memahami dinamika beban kerja di sektor otomotif yang masih
jarang dikaji di Indonesia, khususnya melalui analisis dimensi NASA-TLX pada PT. Bumi Jasa
Utama. Temuannya diharapkan bermanfaat sebagai acuan bagi perusahaan sejenis dalam menerapkan
evaluasi kerja berbasis data dan sains perilaku, sekaligus menjadi dasar pengembangan intervensi
kerja yang lebih holistik dan sesuai konteks lokal. Penelitian ini juga menekankan pentingnya
manajemen organisasi dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kesehatan mental,
sehingga produktivitas dan keberlanjutan perusahaan dapat meningkat.

2. METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif deskriptif pada PT. Bumi Jasa
Utama dengan jangka waktu penelitian selama satu bulan. Data yang dikumpulkan terdiri dari data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari responden melalui kuesioner NASA -
TLX dan wawancara singkat untuk menggambarkan kondisi beban kerja aktual (Ramadhani et al.,
2023; Vidal-Balea et al., 2024). Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen perusahaan,
seperti struktur organisasi, uraian tugas, serta laporan operasional, sehingga dapat mendukung dan
memperkuat analisis hasil penelitian.
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2.1 Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data terdiri 3 teknik : Observasi lapangan yaitu pengamatan dan
peninjauan langsung, objek yang diteliti di lapangan. Kuesioner adalah pengumpulan data yang
diperlukan dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan/pernyataan tertulis yang kemudian
dijawab dengan cara tertulis juga oleh responden sebagai sampel penelitian ini.

2.2 Metode analisis
Pengumpulan kuisioner dilakukan dengan pengambilan data kuisioner yakni kinerja dan beban
kerja mental karyawan, perhitungan NASA-TLX. Menurut (Wu et al., 2024; Yasmin et al., 2023),
penggunaan kuesioner skala rating dan perbandingan berpasangan dalam metode NASA-TLX terbukti
efektif dalam berbagai penelitian sebelumnya.
a. Pembobotan
Melakukan perbandingan berpasangan antara dimensi untuk mengetahui dimensi mana yang
lebih berpengaruh. NASA-TLX menggunakan perbandingan berpasangan dari 6 dimensi Total
pasangan:

(g) = 15 pasangan )

Untuk masing-masing dimensi, jumlah bobot dihitung berdasarkan berapa kali dimensi tersebut
dipilih dari total 15 pasangan dengan rumus:

W; =X}2, Sij 2
Keterangan:
W; = Bobot dari dimensi ke-i
S;j= Nilai 1 jika dimensi ke-i dipilih dalam perbandingan ke-j, dan 0 jika tidak
b. Pemberian Rating
Setelah pembobotan, responden memberikan nilai subjektif untuk setiap dimensi. Setiap
responden memberi nilai 0-100 untuk setiap dimensi dengan rumus:
R; = Nilai rating Subjektif dimensi ke-i
Keterangan :
R;Skor subjektif untuk dimensi ke-i dalam skala 0-100
Dimensi i (KM,KF,KW,PK,U,TF)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penentuan Data Responden
Data responden diambil dari nilai pembobotan dan skala rating dari total keseluruhan tiga belas
orang.

a. Skala Pembobotan

Skala pembobotan adalah pemberian nilai beban kerja mental yang dirasakan oleh operator
dengan pertimbangan pilihan mana yang paling dominan dirasakan saat melakukan pekerjaan
terhadap enam indikator utama, di antaranya Kebutuhan Mental (KM), Kebutuhan Fisik (KF),
Kebutuhan Waktu (KW), Performa (PF), Tingkat Usaha (TU), dan Tingkat Frustrasi (TF). Proses
pembobotan ini dilakukan dengan metode perbandingan berpasangan antar dimensi, di mana
responden memilih mana dari dua dimensi yang dirasa lebih membebani.

Tabel 1. Pembobotan Perbandingan Berpasangan

No Responden Pembobotan
KM KF KW PK U TF Total
1 Zusnia Ulfa 4 2 3 3 2 1 15
2 Thoriqudin 3 0 4 1 4 3 15
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No Responden Pembobotan
KM KF KW PK U TF Total

3 Afik Khoirul Wafa 1 0 3 3 4 4 15
4 Tomi Hutomo 2 1 2 3 3 4 15
5 Ulin Niam 2 1 3 4 1 4 15
6 M .Udin 2 1 4 1 2 5 15
7 Wahyudi Firmansyah 2 2 4 2 2 3 15
8 Yusuf Setya Anggara 3 2 3 3 1 3 15
9 Saiful Anwar 2 2 2 3 1 5 15
10 Wiwit Aji Setiawan 3 1 4 2 1 4 15
11 Syaiful Yanuar 2 1 4 2 1 5 15
12 Sulistiyo 2 2 4 1 4 1 15
13 M . Ferdiansyah 5 2 4 0 4 2 15

Sumber : Pengolahan data (2025)

Berdasarkan hasil kuesioner pada tabel 1, dapat disimpulkan bahwa dimensi-dimensi yang paling
sering dianggap dominan (memiliki bobot lebih tinggi) adalah Kebutuhan Mental (KM) yang
mendapat bobot tertinggi dari sebagian besar responden (nilai tinggi secara konsisten). Ini
menunjukkan bahwa aktivitas kerja yang dilakukan sangat menuntut mental. Tingkat Usaha (TU) dan
Tingkat Frustasi (TF) juga mendapat bobot yang tinggi dari beberapa responden, menunjukkan
adanya beban psikologis dan upaya yang besar dalam menyelesaikan tugas. Menurut (Febrian et al.,
2021; Sari et al., 2022), pendekatan statistik seperti ANOVA dan klasifikasi (misal K-means) dapat
mengidentifikasi pola beban kerja mental berdasarkan dimensi NASA-TLX.

b. Skala Rating

Skala rating adalah pemberian nilai beban kerja mental yang dirasakan oleh operator, pemberian
rating dari skor 0-100 terhadap 6 indikator diantaranya Kebutuhan Mental (KM), Kebutuhan Fisik
(KF), Kebutuhan Waktu (KW), Perfomansi (PF), Tingkat Usaha (TU), dan Tingkat Frustasi (TF).
Berdasarkan dari hasil penyebaran kuesioner terkumpullah data berupa penilaian responden.

Tabel 2. Hasil Penentuan Skala Rating

Rating
No Responden KM KF KW PK U TF
1 Zusnia Ulfa 80 35 65 25 65 70
2 Thoriqudin 85 45 80 75 60 75
3 Afik Khoirul Wafa 85 50 70 80 80 75
4 Tomi Hutomo 75 55 70 70 75 75
5 Ulin Niam 70 40 80 70 80 50
6 M .Udin 83 70 90 85 60 45
7 Wahyudi Firmansyah 85 60 85 70 70 85
8 Yusuf Setya Anggara 80 50 65 60 75 79
9 Saiful Anwar 89 70 81 79 80 75
10 Wiwit Aji Setiawan 97 60 80 83 85 75
11 Syaiful Yanuar 91 87 90 78 80 75
12 Sulistiyo 90 40 79 59 65 60
13 M . Ferdiansyah 85 60 80 80 70 85

Sumber : Pengolahan data (2025)

Berdasarkan hasil kuesioner pada tabel 2, Kebutuhan Mental (KM) umumnya memiliki nilai
tertinggi dibandingkan dimensi lainnya, berkisar antara 60—90. Ini menunjukkan bahwa pekerjaan
yang dilakukan sangat menuntut secara kognitif dan membutuhkan konsentrasi tinggi. Tingkat Usaha
(U) dan Tingkat Frustasi (TF) juga menunjukkan nilai yang tinggi pada sebagian besar responden
(rata-rata di atas 70), mengindikasikan adanya tekanan dan usaha besar dalam menyelesaikan tugas.
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Kebutuhan Fisik (KF) dan Persepsi terhadap Performa (PF) memiliki nilai yang lebih rendah dan
bervariasi, mencerminkan bahwa pekerjaan ini tidak terlalu membebani fisik dan persepsi terhadap
performa tidak terlalu menjadi sumber stres.

3.2 Weight Workload (WWL)

Setelah didapatkan jumlah dari setiap indikator dari setiap responden yang mengisi kuesioner.
Pada tabel merupakan hasil dari perhitungan WWL yang didapatkan berdasarkan hasil pengisian
kuesioner oleh operator.

Tabel 3. Pengolahan Data WWL

No Responden Indikator Rating Bobot | Total WWL | Rata -Rata
KM 80 4 320
KF 35 2 70
. KW 65 3 195
1 Zusnia Ulfa PK 25 3 75 860 57,07
U 65 2 130
TF 70 1 70
KM 85 3 255
KF 45 0 0
L KW 80 4 320
2 Thoriqudin PK 75 1 75 1115 74,33
U 60 4 240
TF 75 3 225
KM 85 1 85
KF 50 0 0
Afik Khoirul KW 70 3 210
3 Wafa PK 80 3 240 155 77
U 80 4 320
TF 75 4 300
KM 75 2 150
KF 55 1 55
. KW 70 2 140
4 Tomi Hutomo PK 70 3 210 1080 72
9] 75 3 225
TF 75 4 300
KM 70 2 140
KF 40 1 40
o KW 80 3 240
5 Ulin Niam PK 70 4 230 980 65,33
U 80 1 80
TF 50 4 200
KM 83 2 166
KF 70 1 70
. KW 90 4 360
6 M .Udin PK 25 1 25 1026 68,4
U 60 2 120
TF 45 5 225
KM 85 2 170
KF 60 2 120
Wahyudi KW 85 4 340
7 Firmansyah PK 70 2 140 1165 77,67
u 70 2 140
TF 85 3 255
Yusuf Setya KM 80 3 240
8 Anggara KF 50 2 100 1027 68,47
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No Responden Indikator Rating Bobot Total WWL | Rata -Rata
KW 65 3 195
PK 60 3 180
U 75 1 75
TF 79 3 237
KM 89 2 178
KF 70 2 140
. KW 81 2 162
9 Saiful Anwar PK 79 3 237 1172 78,13
U 80 1 80
TF 75 5 375
KM 97 3 291
KF 60 1 60
Wiwit Aji KW 80 4 320
10 Setiawan PK 83 2 166 1222 81,47
U 85 1 85
TF 75 4 300
KM 91 2 182
KF 87 1 87
Syaiful KW 90 4 360
1 Yanuar PK 78 2 156 | 240 82,67
u 80 1 80
TF 75 5 375
KM 90 2 180
KF 40 2 80
L KW 79 4 316
12 Sulistiyo PK 59 1 59 955 63,67
u 65 4 260
TF 60 1 60
KM 85 5 425
KF 60 2 120
M. KW 80 4 320
13 Ferdiansyah PK 80 0 0 1315 87,67
U 70 4 280
TF 85 2 170

Sumber : Pengolahan data (2025)

Klasifikasi beban kerja mental karyawan berdasarkan metode NASA-TLX yaitu sebagai berikut
: <50 (Ringan), 50 — 80 (Sedang), dan >80 (Berat). Skor dibawah 50 dikategorikan sebagai beban
kerja yang ringan menunjukkan tugas-tugas yang diemban tidak menimbulkan tekanan yang
signifikan, skor 50-80 beban kerja mental dianggap sedang yang berarti karyawan menghadapi tingkat
tantangan dan tuntutan kognitif yang cukup namun masih dalam batas wajar, skor melebihi 80
mengindikasikan beban mental berat, menandakan adanya tekanan tinggi dan mempengaruhi kinerja.
Pada pengukuran beban kerja mental terdapat tiga pekerja dengan nilai beban kerja mental dengan
nilai 81,47 (Wiwit Aji Setiawan), untuk pekerja kedua (Syaiful Yanuar) nilai beban kerja mental
82,67 kedua dan untuk pekerja ketiga (M. Ferdiansyah) nilai beban kerja mental 87,67 dan ketiga
pekerja tersebut termasuk kategori tinggi.

3.3 Pembahasan

NASA-TLX dapat digunakan untuk pemantauan beban kerja mental secara longitudinal (berkala)
dalam studi harian dunia nyata (Nadhim & Apsari, 2023; Wu et al., 2024). Dari kuesioner yang saya
berikan pada karyawan PT. Bumi Jasa Utama yang berjumlah enam, kuesioner yang tiap masing-
masing kuesioner terdiri dari dua kuesioner yaitu kuesioner skala rating dan kuesioner skala
perbandingan berpasangan yang sesuai dengan apa yang dirasakan dalam keadaan pekerja masing-
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masing dan di dapatkan hasil dari kesepuluh karyawan tersebut dengan nilai rata-rata dari hasil
pengukuran beban kerja mental yang berjumlah sepuluh orang dengan rata-rata nilai sebesar 73,37
masuk dalam beban kerja mental sedang.

Karyawan memiliki beban kerja sedang berjumlah sepuluh orang, dan pekerja yang mengalami
beban kerja berat berjumlah tiga orang. Dari aspek yang paling mempengaruhi beban kerja mental
karyawan yaitu, dari aspek kebutuhan waktu sebesar 24,31%, dari segi aspek usaha sebesar 21,61%,
selanjutnya dari aspek kebutuhan mental sebesar 19,42%, dan dari usaha sebesar 14,78%, kemudian
performansi kerja sebesar 13,30%, dan dari aspek ke enam tersebut yang memiliki nilai presentasi
terkecil yaitu aspek kebutuhan fisik sebesar 6,58%.

Dari aspek kebutuhan mental menunjukan seberapa keras kerja mental yang dibutuhkan dalam
menyelesaikan tugas pekerjaan. Menurut (Satria & Sari, 2025), beban kerja mental yang tinggi telah
terbukti berkontribusi terhadap penurunan kinerja dan peningkatan stres kerja. Dalam perusahan yang
bergerak di bidang otomatif pekerja harus mampu memenuhi target yang telah dibebankan oleh
perusahaan, kewajiban untuk menyelesaikan tugas. Aspek lain yang memiliki presentasi tinggi yaitu
dari aspek kebutuhan mental, yang berkaitan dengan seberapa keras usaha kerja mental yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut apakah usaha tersebut secara santai, sedang, dan
berat / melelahkan untuk mencapai usaha yang di inginkan, pada dari aspek kebutuhan mental
memiliki presentasi dengan nilai tinggi dikarenakan di tuntut selalu siap dalam memenuhi permintaan
customer yang banyak dibutuhkan usaha mental yang ekstra tinggi.

Dari karyawan ketiga belas responden tersebut yang mengalami beban kerja mental dalam
kategori berat berjumlah tiga orang dengan masing-masing nilai tertinggi oleh responden Wiwit Aji
Setiawan dengan nilai sebesar 81,47. Dari aspek yang paling berpengaruh yaitu dari aspek tingkat
kebutuhan waktu dengan nilai 26,19%, selanjutnya dari aspek tingkat frustasi dengan nilai 24,55%,
kemudian diikuti dari aspek kebutuhan mental dengan nilai 23,81% , aspek performansi kerja 13,58%,
aspek usaha dengan nilai 6,96% dan yang terakhir dari aspek paling kecil yaitu kebutuhan fisik
4,45%. Jadi berdasarkan seluruh nilai nilai tersebut, untuk dapat memperbaiki tingkat beban kerja
mental pada Wiwit Aji Setiawan, maka aspek utama yang menjadi prioritas untuk perbaikan adalah
aspek tingkat kebutuhan waktu, aspek tingkat frustasi dan aspek kebutuhan mental.

Beban Kerja Mental yang diterima oleh responden Syaiful Yanuar dengan nilai sebesar 82,67,
aspek yang paling dominan dan mempengaruhi beban kerja mental yaitu aspek tingkat frustasi dengan
nilai sebesar 30,24%, selanjutnya dari aspek kebutuhan waktu dengan nilai 29,03%, kemudian dari
aspek kebutuhan mental dengan nilai sebesar 14,68%, aspek tingkat performansi kerja dengan nilai
sebesar 12,58%, aspek kebutuhan fisik dengan nilai 7,02% dan yang terkecil dengan aspek usaha
dengan nilai sebesar 6,45%. Jadi berdasarkan seluruh nilai nilai tersebut, untuk dapat memperbaiki
tingkat beban kerja mental pada Syaiful Yanuar, maka aspek utama yang menjadi prioritas untuk
perbaikan adalah aspek tingkat kebutuhan waktu, aspek tingkat frustasi dan aspek kebutuhan mental.

Beban Kerja Mental yang diterima M. Ferdiansyah dengan nilai sebesar 87,67, aspek yang
paling dominan dan mempengaruhi beban kerja mental yaitu aspek Kebutuhan Mental dengan nilai
sebesar 32,32%, selanjutnya dari aspek kebutuhan waktu dengan nilai 24,33%, kemudian dari aspek
usaha dengan nilai sebesar 21,29%, aspek tingkat frustasi dengan nilai sebesar 12,93%, aspek
kebutuhan fisik dengan nilai 9,13% dan yang terkecil dengan aspek performansi kerja dengan nilai
sebesar 0%. Jadi berdasarkan seluruh nilai nilai tersebut, untuk dapat memperbaiki tingkat beban
kerja mental pada M. Ferdiansyah, maka aspek utama yang menjadi prioritas untuk perbaikan adalah
aspek tingkat kebutuhan waktu, aspek tingkat frustasi dan aspek kebutuhan mental. Menurut
(Nugroho & Sari, 2024), kebutuhan waktu dan tingkat frustrasi umumnya menjadi dua faktor
dominan dalam beban kerja mental.

Menurut (Febrian et al., 2021; Vidal-Balea et al., 2024), pekerja manufaktur memiliki beban
kerja mental tinggi akibat kombinasi faktor fisik, tekanan waktu, dan konsentrasi berkelanjutan. Dari
kebutuhan mental yang di rasa pekerja berlangsung secara seberapa besar aktivitas mental yang
dibutuhkan untuk melihat, mengingat, dan mencari. Apakah pekerjaan tersebut mudah atau sulit,
sederhana atau kompleks, longgar atau ketat. Kebutuhan mental memiliki presentase nilai tinggi
dikarenakan pekerja dituntut untuk selalu siap melakukan instruksi yang ditetapkan oleh atasan sesuai
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permintaan customer satu dengan lainya dengan mengingat permintaan customer dengan secara cepat
menjadikan para karyawan menjalankan tugas dengan tuntutan mental untuk menyelesaikan target
permintaan customer harus terpenuhi. Menurut (Nadhim & Apsari, 2023), pemilihan bobot dalam
NASA-TLX sebaiknya disesuaikan dengan konteks tugas karena sensitivitas dimensi dapat berbeda
antar lingkungan kerja. Menurut (Zidan et al., 2024), hasil penelitian ini selaras dengan studi
sebelumnya yang juga menunjukkan dominasi faktor waktu dan frustrasi terhadap mental workload.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengukuran terhadap tiga belas orang karyawan menggunakan metode NASA -
TLX, diketahui bahwa rata-rata skor beban kerja mental sebesar 73,37, yang berada dalam kategori
beban kerja sedang. Enam dimensi NASA-TLX menunjukkan bahwa Kebutuhan Waktu (24,31%),
Tingkat Frustrasi (21,61%), dan Kebutuhan Mental (19,42%) merupakan faktor dominan yang paling
memengaruhi beban kerja mental, sedangkan Kebutuhan Fisik (6,58%) memiliki pengaruh paling
rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa tekanan waktu, tekanan emosional, dan kompleksitas
pekerjaan menjadi sumber utama beban mental karyawan. Oleh karena itu, perusahaan disarankan
untuk menyesuaikan beban kerja dengan kemampuan standar kerja masing-masing karyawan agar
tidak menimbulkan dampak negatif, seperti kelelahan mental, penurunan motivasi, atau penurunan
kualitas layanan. Selain itu, perusahaan perlu mempertimbangkan penerapan pengaturan waktu kerja
yang lebih fleksibel, pelatihan manajemen stres, serta perbaikan alur kerja agar tidak menimbulkan
penumpukan tugas. Peningkatan komunikasi antara atasan dan karyawan juga penting untuk
mengurangi frustrasi dan memperjelas ekspektasi kerja. Dengan langkah-langkah tersebut, perusahaan
dapat menjaga kesehatan mental karyawan sekaligus meningkatkan produktivitas dan kualitas layanan
secara berkelanjutan.
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